BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan Konsumen
Fotografi adalah sebuah proses yang bertujuan untuk menghasilkan
gambar dan eahayva melalui media ##w (Erlvana dan Hansen, 2021). Fotografi
merupakan salah satu proses dalam muinn informasi berupa gambar
atau visual dengsin fujuan IEHMWREEIH Menurut Sari dan Trena
(2020), di e saat mi komunikasi ata penyampaian informasi berupa visual
telah menjaci kegiatan yang umum dilakukan oleh masyarakat. Salah satu
contoh duri punmﬁn ‘informasi berupa sambar wu fote identitas. Foto
identitas nﬂnl]lﬂkﬂnmﬂ atau foto seseoring yang umiimnya menampilkan
wajah dengan tujuan untuk menggambarkan identitas dan mengidentifikasi
m Foto identitas atau yang biasa disebut dmmpﬁﬁhmﬂgﬂkan
“salaks satu jenis foto yang dibutubkan oleh semua kalangan mﬂ"mkﬂ..l—la]
tersebut dikarenakan pada keperluan tertentu, biasanya mewnjibkinadamya pas
fioto sebagal salah satu syarat. Contohnya vaitu untuk keperiuan administrasi
seperti foto fjazah, foto surat nikah, foto kartu identitas, foto untuk melamar
pekerjpan. dan lain sebagamyz. . .

Pas foto dapat dibual_menggunakan Kamers profesiona] maupun
menggunakan kamers smargphone. Menunut penelition yeng dilakukan oleh
Sm dik. (2020), pada saat ini masyarakst merasa lebih puas apabila
momennya diabadikan menggunakan kamera profesional. Menurut Saliama
dan Wibawo (2020) hasil dari kamera DSLR lebih bk dibandingkan dengan
gambar vang diambil menggunakan smariphone. Hal ini dikarenakan resolosi
foto yang dihasilkan oleh smariplione lebih rendsh dibandingkan foto yang
diambil dengan menggunakan kamera DSLR. Sehingga meskipun masyarakat
dapat membual pas foto secars mandin menggunakan smariphone pribadi,
namun masyarakat lebih membutuhkan kamera profesional dalam pembuatan
pas foto dikarenakan memiliki hasil yang lebth memuaskan dibandingkan
dengan menggunakan kamera smariphone.



Untuk mengabadikan foto  identitasnya  menggunakan kamera
profesional. masyarakat memiliki beberapa opsi pilihan studio foto.  Menurut
hasil pengamatan penulis dengan mencari tahu keinginan masyarakat dan
layanan yang ditawarkan pada beberapa studio foto di Yogynkarta, terdapat
beberapa permasalahan vaiu:

I. Masyarakat membutuhkan dayanan pas foto menggunakan kamera

lle Phoiogriphy memwarkan
‘sebagai foto identitas pribadi tau v
foto.

yang dihasilkan tampak kurang sempurna, maka Castile
Photography memberikan layanan seperti perbaikan pencahayaan
dan menghilangkan noda pada foto yang telah dihasilkan tanpa
biaya tambahan.



1.3 Noble Purpose
Dalam memberikan nilai kebermanfastan bagi masyarakat, Castile
Photography memiliki beberapa tujuan. Berikut adalsh beberapa tujuan Castile
Photography;
1. Menciptakan Peluang Pekerjaan
Castile Photography berkomitmen untuk meningkatkan
i berikan peluang pekerjaan
sesentipaian bagi setiap individu
o dalam jasa fotografi.

o A [Tk

Visi:

Menjadi penvedia jasa fotografi unggulan di Indonesia dengan
memberikan pelayanan yang baik dan mengedepankan kepuasan konsumen.
Mist:

l. Menyediskan layanan folografi dengan kualitas vang maksimal.
2. Membangun hubungan baik dengan konsumen,



4. Sehlu berinovasi dan mengeksplor ide-ide kreatif.
5. Mengutamakan kepuasan konsumen dengan menyediakan layanan yang
6. Berusaha untuk meningkatkan pengetahuan serta skifl dalam bidang
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